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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan tunai yang sedang
berjalan pada toko pakan ternak Vitachicks di Wonosobo, dan mengembangkan sistem
akuntansi penjualan pada toko tersebut menjadi terkomputerisasi. Subjek penelitian adalah
toko pakan ternak Vitachicks di Wonosobo, dan objek penelitiannya adalah sistem penjualan
tunai.

Metode konversi yang digunakan adalah konversi paralel. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pengembangan sistem akuntansi penjualan tunai
dapat memproses data pada transaksi penjualan tunai, dan dapat menghasilkan laporan
keuangan yang dibutuhkan oleh pemilik.
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Pendahuluan

Keberadaan sistem informasi saat ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan,
organisasi maupun lembaga tertentu untuk menyampaikan informasi kepada sesama anggota
organisasi maupun konsumen perusahaan. Sistem informasi yang berkembang saat ini
demikian  beragam dari sistem informasi berbasis visual dengan dukungan database terkini.

Penjualan artinya penjualan barang dagangan sebagai usaha pokok perusahaan
yang biasanya dilakukan secara teratur (Marom, 2002) sebuah kegiatan yang penting dalam
setiap perusahaan terutama perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan. Penjualan
juga merupakan faktor yang paling menentukan keberlangsungan hidup suatu perusahaan.
Dalam melakukan kegiatan penjualan, maka dibutuhkan suatu sistem yang terkomputerisasi
terhubung antara satu dengan yang lain untuk mempermudah kegiatan penjualan agar dapat
berjalan lebih cepat dan efisien.

Menurut Mulyadi (2008) sistem merupakan suatu jaringan dari prosedur, sehingga
keberadaan sistem tidak lepas dari prosedur yang ada, sedangkan prosedur memiliki arti suatu
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-
ulang. Sedangkan menurut (Yunus, 2007) prosedur adalah kelompok pekerjaan pencatatan yang
menyangkut beberapa orang yang diadakan untuk menyelesaikan tugas dari transaksi-
transaksi perusahaan yang timbul, sebagai bagian dari sistem yang berisi urut-urutan kegiatan
yang harus dilakukan mulai dari awal sampai selesai. Baridwan (2003) menyatakan sistem



informasi pada suatu perusahaan merupakan suatu alat yang sangat membantu kelancaran
tugas dan cara yang mudah dalam berkoordinasi antar bagian yang ada, karena sistem informasi
akan membantu untuk mengawasi dan mengambil keputusan untuk menjalankan perusahaan.
Definisi sistem menurut Mulyadi (2008) merupakan sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Dengan sistem yang ada tersebut diharapkan aktivitas perusahaan berjalan sesuai
dengan yang telah direncanakan.

Tujuan dari sistem akuntansi adalah untuk memperbaiki pengendalian intern dan
untuk memperbaiki informasi yang lebih baik, disamping untuk mengurangi biaya tata usaha atau
biaya administrasi, dan untuk menentukan pelaksanaan proses produksi agar lebih mudah
menjalankan perencanaan dan mencegah pelaksanaan operasional perusahaan yang kurang
sehat (Yunus, 2007). Prosedur-prosedur yang dijalankan sistem tersebut harus mengacu pada
urutan tugas yang semestinya dijalankan dalam suatu proses kerja. Oleh karena itu, prosedur
yang ada pada dasarnya menjelaskan secara rinci atas pekerjaan yang seharusnya dilakukan.

Kualitas informasi dari sistem dapat didasarkan pada tiga hal, yaitu informasi harus
akurat (accurate), tepat pada waktu dibutuhkan (timeliness), serta relevan (relevant)
(Heckert, 2004). Akurat berarti infomasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
biasa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya, karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan
banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut. Tepat
pada waktu dibutuhkan berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat,
karena informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Hal ini karena informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan, sehingga bila pengambilan keputusan
terlambat maka dapat berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini, mahalnya nilai informasi
disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi
mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya. Relevan berarti informasi
tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya, karena relevansi informasi untuk tiap-
tiap orang berbeda, misalnya informasi mengenai harga pokok produksi merupakan informasi
yang relevan untuk akuntan tetapi kurang relevan bagi ahli teknik.

Sistem akuntansi penjualan tunai jika dilaksanakan secara manual sangat rumit
yang dapat menyebabkan pendapatan dan kinerja perusahaan yang relatif menurun. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, manusia kemudian menciptakan komputer sebagai alat bantu
(Teguh, 2005). Sistem akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi dirancang untuk
melakukan pengelolaan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk
mencatat data keuangan yang akurat, tepat waktu, dan kronologis, memudahkan pengambilan
kembali data keuangan   dalam bentuk yang berguna bagi manajemen dan menyederhanakan
penyusunan laporan keuangan periodik untuk pemakai internal maupun eksternal. Untuk itu
perusahaan membutuhkan sejumlah informasi yang akan digunakan sebagai pedoman dan
dasar operasional perusahaan. Informasi merupakan data yang telah tersaring, terorganisir,
terealisasi, dan saling berhubungan sehingga berguna untuk mencapai tujuan organisasi
(Riasetiawan, 2004).Pencatatan transaksi penjualan tunai yang dilakukan menggunakan
bantuan  perangkat lunak lebih mudah dibanding dengan dilakukan secara manual. Oleh
karena itu,  sistem akuntansi penjualan tunai yang digunakan harus memenuhi syarat sebagai
sistem yang baik agar dapat mempercepat dalam mencatat, menyimpan, mengolah, serta
menghasilkan data berupa laporan yang dibutuhkan perusahaan.

Pada penelitian terdahulu milik Wicaksono (2012) dengan judul Perancangan
Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Terkomputerisasi Pada Al Ishba Karpet menjelaskan bahwa
hasil dari  penelitiannya menunjukkan bahwa sistem akuntansi penjualan tunai yang diterapkan
Al Ishba Karpet meliputi: (1) Fungsi yang terkait dengan  sistem akuntansi penjualan  tunai
di Al Ishba Karpet adalah fungsi penjualan dan fungsi gudang. (2) Dokumen yang terkait



berupa nota. (3)  Catatan yang terkait menggunakan catatan penjualan. Hasil penelitian tersebut
berbeda pula dengan hasil penelitian milik Ma’roep (2009) yang berjudul Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Penjualan pada PT Indomobil Surabaya, hasil dari penelitian tersebut
adalah PT Indomobil Surabaya dalam aktivitas penjualannya menerapkan dua sistem, yaitu
sistem penjualan kredit dan sistem penjualan tunai. Dalam aktivitasnya, perusahaan telah
melakukan hal-hal yang dapat mendukung aktivitas penjualan yang dilakukan, yaitu dengan
fungsi penjualan terpisah dari bagian akuntansi dan tidak terdapat transaksi yang dilaksanakan
secara lengkap oleh hanya satu fungsi saja. Hasil tersebut juga hampir sama penelitian yang
telah dilakukan oleh Hasanah (2012) yang berjudul Perancangan Sistem Akuntansi
Penjualan Tunai Terkomputerisasi pada Apotek Gedung Kuning yaitu Implementasi dari
perancangan  sistem akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi pada Apotek Gedong Kuning
dilaksanakan   dengan beberapa tahap implementasi yaitu pemilihan dan pelatihan personil
dimana personil yang dipilih yaitu karyawan yang telah ada dan untuk pelatihan dilakukan
secara prosedural secara tertulis dengan menggunakan flowchart beserta penjelasannya secara
lisan. Kemudian memilih dan mempersiapkan tempat dan instalasi sistem, penempatan
perangkat keras ini dilakukan di meja yang berada di tempat penjualan, instalasi dilakukan
dengan menginstal beberapa software yang akan digunakan.

Pada toko pakan ternak Vitachicks masih manual prosedur pencatatan penjualan
tunai hanya dicatat pada sebuah nota dan buku kas penjualan, sehingga masih memerlukan
banyak perbaikan dalam sistem yang sedang berjalan tersebut agar dapat mengolah suatu
informasi menjadi lebih cepat, mudah, dan tepat yaitu dengan cara mengubah sistem yang lama
yang masih berlaku dengan sistem yang baru yang berbasiskan komputer. Karena pada saat ini
komputer digunakan hampir pada seluruh dunia bisnis baik dalam bidang penjualan jasa
maupun barang, oleh karena itu komputer dibutuhkan untuk membantu pengolahan data
transaksi penjualan tunai pada toko pakan Ternak Vitachicks.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam perancangan
sebuah sistem penjualan tunai menggunakan sebuah aplikasi komputer, dan memilih judul
“Sistem Penjualan Tunai Toko Pakan Ternak Vitachicks di Wonosobo”

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang diteliti adalah bagaimana

merancang bangun sistem informasi penjualan tunai pada toko pakan ternak Vitachicks.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai adalah membuat rancang bangun sistem penjualan

tunai pada toko pakan ternak Vitachicks.

Manfaat Penelitian
1.   Bagi Toko pakan ternak Vitachicks

a. Memanfaatkan teknologi komputerisasi sebagai sarana paling efisien untuk penunjang
aktivitas bisnis.

b. Memberikan opsi serta masukan untuk toko pakan ternak Vitachicks dalam pengambilan
keputusan didasarkan dari hasil output yang ada dari program komputer yang telah
dirancang.

2.   Bagi Pembaca
a.  Dapat digunakan contoh atau referensi dalam penyusunan Skripsi.
b.  Sebagai  bahan studi kasus  bagi perkuliahan mahasiswa yang selanjutnya agar
dapat lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan

PEMBAHASAN



Sistem yang Berjalan
a. Prosedur Penjualan Tunai
1. Prosedur Order Penjualan

Dalam prosedur ini konsumen secara langsung memilih barang yang diinginkan
didampingi oleh bagian penjualan. Tugas bagian penjualan kurang jelas di bagian
ini karena seharusnya tugas bagian penjualan hanya sebagai kasir,dan harus ada satu
pegawai yang bertugas sebagai pramuniaga yang membuatkan nota pembayaran.

2. Penerimaan Kas pada Penjualan Tunai
Pada prosedur ini, tugas bagian penjualan merangkap yaitu menerima pembayaran
dari konsumen, dan membuatkan nota pembayaran setelah menerima barang dari
konsumen, serta mendistribusikan nota yang telah di acc ke bagian administrasi.

3. Prosedur Pembuatan Laporan
Setiap toko tutup, bagian administrasi harus membuat laporan penjualan tunai.
Laporan yang dihasilkan yaitu jurnal, buku besar, laporan laba rugi , dan
neraca.masih bersifat sederhana, karena menggunakan sistem yang lama. Pada
prosedur yang berjalan tugas bagian penjualan lebih tidak jelas karena merangkap
sebagai kasir dan pramuniaga. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembagian tugas di
organisasi tersebut kurang merata sehingga pengendalian internalnya tidak berjalan
dengan baik.

b. Dokumen yang Terkait
1. Nota pembayaran

Nota pembayaran ini berisi tentang informasi jumlah biaya, tanggal transaksi, nama
dan jumlah barang yang dibeli. Nota pembayaran dibuat oleh bagian kasir sebanyak
3 lembar. Lembar pertama diberikan kepada konsumen bersamaan dengan barang
yang dibeli, lembar kedua didistribusikan ke bagian admin, lembar ketiga disimpan
bagian penjualan sebagai arsip.

2. Laporan Penjualan Tunai
Laporan penjualan tunai dibuat oleh admin untuk mencatat setiap penjualan tunai
yang terjadi berdasarkan jumlah nota yang telah di acc dan didistribusikan dari
bagian penjualan. Informasi yang didapat dari catatan ini yaitu total jumlah harga
barang yang sudah terjual.

3. Catatan Data Barang
4. Catatan data penjualan ini berisi jenis barang, nama barang, jumlah barang, harga

beli dan harga jual barang yang masih tersedia.
c. Pengendalian Internal
Pengendalian internal yang berjalan pada toko Vitachicks tidak berjalan dengan baik.
Karena tugas bagian penjualan yang merangkap sebagai kasir sekaligus pramuniaga
membuat kurang tegas dan jelasnya pemisahan tugas pada setiap unit organisasi.

Perbandingan Sistem yang berjalan dan Sistem yang di usulkan

No Komponen FOD Berjalan FOD Usulan
1 Jumlah kolom Terdiri dari 4 kolom Terdiri dari 5 kolom
2 Prosedur bagian

penjualan
Terdapat 1 prosedur
membuat nota
penjualan

Bagian penjualan dipisah
menjadi pramuniaga
memproses pembuatan
nota,dan kasir input data
barang dijual

3 Prosedur Admin Tugas membuat laporan
keuangan

Tugas cek dan cetak laporan
keuangan



4 Dokumen  nota
penjualan

3 rangkap untuk bagian
admin,kasir,konsumen

3 rangkap untuk bagian
admin,kasir,konsumen

5 Cash register Tidak ada 3 rangkap sebagai bukti
terjadinya transaksi

6 Penerimaan kas Tidak ada 2 rangkap untuk pelaporan
kas ke pemilik

Prosedur Sistem yang Diusulkan

1. Prosedur Order barang
Konsumen datang ke toko memilih barang yang akan dibeli,jika sudah menentukan
pilihan barang tersebut dibawa ke pramuniaga untuk selanjutnya pramuniaga
membuatkan nota penjualan rangkap 3 yang berisi informasi data barang yang akan
dibeli oleh konsumen, lembar pertama diberikan kepada konsumen untuk membayar
barang di kasir, lembar 2 diberikan ke kasir bersama dengan barang kepada kasir, dan
lembar 3 diserahkan ke bagian administrasi.

2. Prosedur Pembayaran
Dari Nota penjualan lembar 1 yang diberikan dari pramuniaga, konsumen mengecek
nota penjualan dan menyiapkan uang bayar dan diserahkan kepada kasir. Setelah kasir
menerima nota penjualan lembar 1 beserta uang bayar dari konsumen kasir membuat
cash register rangkap 3, cash register lembar 1 dan nota penjualan ACC lembar 2
beserta barang di serahkan ke pada konsumen, lembar 2 di serahkan kepada
administrasi, dan lembar ke 3 beserta nota penjualan ACC lembar 1 diolah datanya
untuk membuat Lap. penerimaan kas rangkap 2.

3. Prosedur Pencatatan dan Pelaporan
Setelah kasir menerima nota penjualan lembar 1 beserta uang bayar dari konsumen
kasir membuat cash register rangkap 3, cash register lembar 1 dan nota penjualan ACC
lembar 2  beserta barang di serahkan ke pada konsumen, lembar 2 di serahkan kepada
administrasi, dan lembar ke 3 beserta nota penjualan ACC lembar 1 diolah datanya
untuk membuat Lap. penerimaan kas rangkap 2. Setelah lap. penerimaan kas rangkap
2 jadi cash register lembar ke 3 beserta nota penjualan ACC lembar 1 di arsip di kasir
dan lap. penerimaan kas rangkap 2 beserta uang di serahkan kepada pemilik untuk di
verifikasi. Dari cash register lembar ke 2 dan nota penjualan lembar ke 3  yang di terima
oleh  admin, admin mengolah data tersebut untuk membuat beberapa laporan, yaitu
laporan penjualan, dan laporan keuangan.

Dokumen-Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan dalam prosedur penjualan tunai ini adalah :

1. Pita Register Kas
2. Nota Penjualan.
3. Lap. penerimaan kas

Informasi yang Dihasilkan
Sedangkan informasi yang dihasilkan dalam pembuatan sistem adalah :

1. Laporan Penjualan.
2. Laporan laba rugi.
3. Neraca
4. Buku besar.



5.

Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi penjualan tunai adalah :

1. Jurnal Penjualan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi harian.

2. Jurnal Umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual
selama periode tertentu.

Unsur Pengendalian Internal

Sistem informasi akuntansi merupakan bagian dari sistem pengendalian intern,
oleh karenanya sistem informasi akuntansi disusun menggunakan unsur-unsur sistem
pengendalian intern.

Unsur pokok sistem pengendalian intern adalah :
a. Organisasi

1. Pemisahan tugas antara kasir dan pramuniaga.
2. Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi kas, dan

fungsi administrasi.
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1. Penerimaan order dari pembeli di otorisasi oleh fungsi penjualan dengan
menggunakan nota penjualan.

2. Penerimaan kas di otorisasi oleh fungsi kas dengan memberikan nota bayar dan cap
tunai di nota tersebut.

3. Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi administrasi berdasarkan
nota pembayaran.

c. Praktik yang Sehat
1. Pemilik melakukan sidak ke meja kasir untuk menghitung uang yang ada
2. Fungsi penjualan harus menggunakan nota penjualan yang memiliki nomor urut

cetak.
3. Jumlah kas yang diterima oleh fungsi kas disetor seluruhnya ke fungsi administrasi

untuk dihitung, dan diserahkan kepada pemilik.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Toko Pakan Ternak Vitachicks di

Wonosobo, dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Sistem akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas yang diterapkan pada

Toko Pakan Ternak Vitachicks masih bersifat manual, meliputi :
a) Fungsi yang terkait terdiri dari fungsi penjualan yang merangkap

sebagai pramuniaga dan kasir.
b) Dokumen-dokumen hanya meliputi nota penjualan tunai, sedangkan

catatan yang digunakan berasal dari arsip nota penjualan tunai. Prosedur
yang berjalan meliputi prosedur penjualan tunai dan prosedur
penerimaan kas.

c) Sistem pengendalian internal yang ada hanya memisahkan fungsi
penjualan dan fungsi pencatatan oleh bagian akuntansi.

2. Implementasi sistem penjualan tunai dan penerimaan kas pada Toko Pakan
Ternak Vitachicks dilaksanakan dengan pelatihan karyawan yang telah ada dan



melakukan konversi sistem, yaitu konversi paralel. Dari hasil implementasi,
sistem baru yang dirancang ini dapat dijalankan dengan baik, data-data yang
dimasukkan dapat tersimpan dan menghasilkan output dengan baik.

3. Dengan adanya sistem ini, pihak Toko Pakan Ternak Vitachicks dapat
menyajikan informasi mengenai penjualan tunai dan penerimaan kas, baik
dalam pencarian data, proses penjualan tunai dan pembuatan laporan serta
meminimalisasi terjadinya kesalahan pengolahan data.

Saran
Bagi pengembangan lebih lanjut, saran yang diajukan bagi pengembangan

sistem akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas pada Toko Pakan Ternak
Vitachicks  untuk masa mendatang adalah :
1) Perancangan sistem akuntansi lainnya pada Toko Pakan Ternak Vitachicks

sebaiknya dikembangkan juga, misalnya sistem akuntansi pembelian atau
sistem akuntansi persediaan.

2) Pengembangan sistem akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas dimasa
mendatang diperlukan penyesuaian sering berkembangnya teknologi dan toko.
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